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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Agama Islam masuk ke Nusantara pada abad ke-7 Masehi dibawa langsung

oleh pedagang muslim Timur Tengah dengan cara damai melalui Selat Malaka

yang merupakan jalur perdagangan Muslim. Dari sinilah para pedagang Muslim

berkesempatan untuk menyebarkan agama Islam kepada penduduk Indonesia, dan

kemudian menjelang abad ke-13 agama Islam telah berkembang luas di Nusantara,

dapat dibuktikan, telah terdapat masyarakat Muslim yang berada di Samudra

Pasai, Perlak, dan Palembang (Sunanto, 2005:8-9).

Proses masuknya agama Islam di Sumatera Selatan diperkirakan terjadi

sekitar abad pertama Hijriyah atau abad ke 7-8 Masehi dengan jalan damai

melalui perdagangan dan perlayaran yang dibawa langsung oleh pedagang-

pedagang Arab utusan dari Khalifah Umayyah dan Khalifah Abbasiyah. Hal ini

dapat dibuktikan dengan adanya sebutan terhadap Sriwijaya seperti Zabag,

Sribuya, dan Zbay. Kedatangan para pedagang Muslim ini diterima baik sebagai

satu kelompok pedagang Muslim di lingkungan Sriwijaya. Tujuan pedagang

Muslim datang ke Palembang, selain untuk berdagang juga untuk menyebarkan

agama Islam pada masyarakat di Palembang (Tjandrasasmita dan Ambary, 1986:

23).

Wilayah Palembang telah dirasakan perkembangan agama Islam setelah

lahirnya Kesultanan Palembang. Pertama kali didirikan oleh para priyayi yang

datang dari daerah Jawa pada abad ke-16 Masehi. Mereka berasal dari Demak

tepatnya wilayah Jipang yang berada dalam lingkup kekuasaan kerajaan Demak

(Hanafiah, 2005: 9). Dikarenakan kekuatan yang dibawa oleh bangsawan muslim

Jawa inilah peradaban Islam di Palembang semakin kuat.

Setelah Palembang menjadi sebuah kesultanan yang kuat serta diseimbangkan

akan kemajuan dan lancarnya perekonomian negara. Hal itu berpengaruh besar

terhadap perkembangan syiar agama Islam melalui media berupa pembaharuan

sastra Melayu. Sehingga Palembang menjadi pusat sastra agama Islam di
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kepulauan Nusantara. Pusat sastra Melayu di Palembang ini mengambil peran

cukup lama yaitu pada 1750 hingga 1800 Masehi, tepatnya setelah eksistensi

Aceh berkurang dalam sastra Melayu. Ulama yang terkenal pada zaman itu ialah

Syeikh Abdusshomad Al-Palimbani, Syeikh Shihabuddin bin Abdullah, Syeikh

Kemas Fachrudin, dan Syeikh Muhammad Muhyidin (Utomo dkk, 2005: 191).

Awal abad ke-19 Islam pada saat itu merupakan “agama resmi”, yang harus

dipelihara oleh struktur birokrasi. Maka dari iut, terlihatlah bahwa peranan

“birokrat agama” tidak saja terdapat di pusat kerajaan, namun terdapat pula di

tingkat marga, lalu tentu ada penghulu. Begitulah struktur birokrasi resmi yang

ada di kesultanan (Swasono, 1986: 56).

Pada waktu yang sama yaitu awal abad ke-19 Masehi. Kesultanan Palembang

juga mengalami kemunduran yang diakibatkan karena adanya perlawanan antara

kesultanan Palembang dengan Belanda. Namun dengan adanya jiwa patriotisme

Islam yang sudah tertanam didalam diri setiap rakyat Sumatera Selatan, maka dari

itu rakyat tetap menentang adanya penjajahan yang dilakukan oleh Belanda

(Hanafiah, 1988: 4).

Memasuki abad ke-20 masehi, ulama Palembang mulai berperan dalam

menyebarkan agama Islam kepada masyarakat di Palembang, baik yang sudah

mengenal agama Islam maupun yang masih buta pengetahuan mengenai agama

Islam. Para ulama menyebarkan agama Islam dengan semangat dan gigih kepada

masyarakat di sekitar nya ataupun diluar lingkungan sekitar nya. Dengan

demikian agama Islam dapat berkembang di seluruh wilayah Sumatera Selatan

khususnya di Palembang.

Masuknya agama Islam di Palembang dibawa oleh para ulama-ulama yang

menuntut ilmu di Mekkah tepatnya di Masjidil Haram dan di Zawiyah

Sammaniyah tahun 1906. Diantaranya yaitu Kemas Haji Abdul Roni Azhari,

Kemas Haji Umar, Syekh Nawawi Lampung, dan Kiagus Haji Nang Toyib.

Sedangkan gurunya selama menimba ilmu di Masjidil Haram dan di Zawiyah

Sammaniyah yaitu: Syekh Ahmad Chotib Minangkabau, Syekh Abbas al-Maliki,

Syekh Muhammad Hasan as-Samman al-Madani (Syarifuddin dan Zainuddin,

2012: 167).
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Setelah selesai merampungkan ilmu agama Islamnya di tahun 1906 tibalah

keempat Ulama ini di Palembang tahun 1923 dengan tujuan untuk menyebarkan

dan mengembangkan agama Islam di Palembang tepatnya daerah Guguk

Pengulon, Kelurahan 19 Ilir Palembang. Yang mana Guguk Pengulon tersebut

menjadi sentral pendidikan Islam tradisional di Palembang.

Salah satu ulama yang berperan menyebarkan agama Islam di Palembang

yaitu Kiagus Haji Nang Toyib atau Kyai Cek Nang. Kyai Cek Nang merupakan

ulama yang berasal dari keturunan Pangeran Fatahillah Sunan Gunung Jati dan

dilahirkan di Guguk Pengulon, lingkungan Masjid Agung 19 Ilir Palembang

(Guguk Pengulon tersebut dikenal sebagai Kampung 19 Ilir Jalan Guru-guru,

sekarang Jalan Faqih Jalaluddin). Kiagus Haji Nang Toyib, memiliki peranan

penting dan banyak memberikan sumbangan dalam membimbing masyarakat

Palembang, khususnya di Guguk Pengulon,Kelurahan 19 Ilir Palembang.

Penelitian sejenis yang pernah dibahas dalam beberapa artikel diantaranya,

penelitian pertama yang dilakukan oleh Haiban Waluyo dan Hasan Asyari yang

berjudul “Peran Kiyai Haji Muhammad Azhari dalam Penyebaran Islam di kota

Palembang”. Hasil dari penelitian ini adalah beberapa pengaruh yang sangat

penting yang dilakukan oleh Kiyai Haji Muhammad Azhari dalam dakwah Islam

di Palembang antara lain adalah mengarahkan kesadaran umat agar orientasi dan

kontribusi dakwahnya semakin jelas dan memberikan perlindungan baik terhadap

nilai-nilai ajaran dakwah nya sendiri (Waluyo dan Asyari, 2015).

Penelitian Kedua dilakukan oleh Kemas Andi Syarifuddin dan Ahmad Zainuri

dengan judul “Ki.Kms.Haji Umar Ulama Pengulon dan Penerus Tradisi Keilmuan

Al-Palembani”. Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa Peran Ki Kemas Haji

Umar dalam menyebarkan islam di Palembang beliau sebagai sosok seorang

ulama yang berperan sebagai Kiyai, ulama pengulon, sufi dan dianggap

waliyullah oleh masyarakat yang banyak memiliki karomah. Ki Kemas Haji Umar

namanya diabadikan oleh pemerintah menjadi nama sebuah jalan yang melintas di

kelurahan 19 Ilir dan 22 Ilir Kota Palembang (Syarifuddin dan Zainuri, 2018).

Penelitian ketiga yang dibahas oleh Hasanul Rizqa yang berjudul “Syekh

Abdus Shamad Al-Palimbani, Ulama Besar dari Palembang”. Dari penelitian
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diperoleh hasil yaitu Syekh Abdus Shamad Al-Palimbani merupakan salah satu

Ulama Besar di Palembang dan Ulama Besar di Nusantara sehingga banyak

menghasilkan karya-karya yang terdiri kitab dan risalah baik berbahasa Arab atau

Melayu. Karya beliau sampai saat ini tetap di pelajari di Kota Palembang salah

satu contoh karyanya Zikir Ratib Samman dan karya beliau masih di pakai hingga

ke Manacnegara (Rizqa, 2019).

Hasil ketiga penelitian tersebut sama-sama membahas mengenai peranan

ulama Palembang. Namun, penelitian yang menguraikan tentang peranan ulama

Kiagus Haji Nang Toyib dalam menyebarkan agama Islam di Kota Palembang

belum ada, padahal Kiagus Haji Nang Toyib merupakan ulama yang berperan

penting di dalam menyebarkan agama Islam di Kota Palembang dan juga beliau

berperan sebagai ulama pengulon Palembang tahun 1923-1954. Oleh karena itu,

perlunya untuk mengetahui Peranan Kiagus Haji Nang Toyib sebagai ulama

Palembang.

Maka dengan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengadakan

penelitian mengenai peranan ulama tersebut dalam penyebaran agama Islam di

Palembang, khususnya di Guguk Pengulon, Kelurahan 19 Ilir Palembang. Hal ini

membuat peneliti tertarik karena kebanyakan masyarakat di Palembang hanya

sebagian yang mengetahui peranannya dalam menyebarkan agama Islam di

Palembang terutama mengenai ulama Palembang. Padahal beliau sangat berperan

dalam menyebarkan dan mengembangkan agama Islam di Palembang khususnya

di Guguk Pengulon, Kelurahan 19 Ilir Palembang. Ulama tersebut yang bernama

Kiagus Haji Nang Toyib atau yang dikenal dengan sebagai Kyai Cek Nang.

Kemudian hasilnya dituang dalam Skripsi dengan Judul “Peranan Kiagus Haji

Nang Toyib dalam Penyebaran Agama Islam di Guguk Pengulon Kelurahan

19 Ilir Palembang Tahun 1923-1954”

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian yang telah dituliskan diatas maka rumusan masalah adalah:

Bagaimana Peranan Kiagus Haji Nang Toyib dalam Penyebaran Agama Islam di

Guguk Pengulon Kelurahan 19 Ilir Palembang Tahun 1923-1954?
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1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah sangat diperlukan, agar dalam pembahasan penelitian ini

tidak terjadi kerancuan dan mempermudah penulis untuk menguraikan secara

sistematis maka perlu adanya pembatasan dalam membahas suatu permasalahan.

Oleh sebab itu batasan ruang lingkup kajian penelitian ini meliputi:

a. Skup Tematikal

Skup tematikal merupakan batasan dalam penulisan agar tidak keluar dari

tema yang telah ditetapkan oleh penulis sebelumnya. Penulisan ini mengambil

tema tentang Sejarah Penyebaran Agama Islam, dan yangdibahas dalam penulisan

ini adalah “Peranan Kiagus Haji Nang Toyib dalam Penyebaran Agama Islam di

Guguk Pengulon Kelurahan 19 Ilir Palembang Tahun 1923-1954”.

b. Skup Spasial

Skup spasial artinya memberikan batasan wilayah yang akan menjadi objek

penelitian dan peristiwa yang terjadi. Dalam penulisan ini ruang lingkup

wilayahnya adalah Guguk Pengulon Kelurahan 19 Ilir Palembang.

c. Skup Temporal

Skup Temporal yaitu yang berkenaan dengan kurun waktu atau kapan

peristiwa itu terjadi. Skup temporal penelitian ini difokuskan pada tahun 1923-

1954 merupakan masa penyebaran agama Islam yang dilakukan oleh Kiagus Haji

Nang Toyib. Waktu temporal ini diambil dengan alasan karena pada masa-masa

awal Kiagus Haji Nang Toyib datang ke Palembang. Dimana Kiagus Haji Nang

Toyib datang ke Palembang untuk meyebarkan dan mengajarkan Agama Islam

pada penduduk yang terdapat di Guguk Pengulon, Kelurahan 19 Ilir Palembang.

Yang pada saat itu mempunyai peranan penting sebagai ulama. Dari ajaran

Agama Islam yang diajarkan Kiagus Haji Nang Toyib inilah masyarakat

memperdalam Agama Islam dan mengetahui ajaran Islam yang dibawanya, dari

mulai dakwah yang disyiarkannya, Tauhid, Tasawuf, Fiqih, dan pengajian al-

Qur’an.
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1.4 Tujuan penelitian

Tujuan Penulisan dari Penelitian ini adalah: Untuk mengetahui Peranan

Kiagus Haji Nang Toyib Dalam Penyebaran Agama Islam Di Kampung Guguk

Pengulon Kelurahan 19 Ilir Palembang Tahun 1923-1954.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1.5.1 Manfaat Praktis

Bagi penulis manfaat yang diperoleh adalah menambah wawasan dan

pengetahuan mengenai peranan Kiagus Haji Nang Toyib dalam

menyebarkan agama Islam di Guguk Pengulon Kelurahan 19 Ilir

Palembang tahun 1923-1954 dan menjadi dasar untuk mengembangkan

penelitian selanjutnya.

1.5.2 Manfaat Akademis

Penelitian ini dapat berguna untuk menambah pengetahuan serta wawasan

serta hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi untuk

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan peranan ulama-ulama dalam

menyebarkan Agama Islam di Palembang.
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